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SUMMARY 

MUHAMMAD CHOIRI. Growth and Yield Responses of Red Chili 

(Capsicum annum L. Var Gada F1) on Various Dosages of NPK 16-16-16 

in Floating System (Supervised by SUSILAWATI) 

    South Sumatera is a province with enormous potential for the 

development of floating farming systems. Floating plant cultivation is a 
technique in plant cultivation activities using rafts as a solution when it is 

flooded or inundated. The horticulture sector has a strategic role in 
supporting national economic growth. One of them is a horticultural plant 

that has high economic and commercial value is the red chili plant. In this 

study, floating cultivation used rafts composed of 10 bamboos measuring 2 
x 1 m. Red chili (Capsicum annum L.) is a type of horticultural crop that is 

important for commercial cultivation. This chili has a fairly complete 
nutritional content, which has a high economic value which is widely used 

both for household consumption and for the food industry. Compound 

NPK fertilizer is one of the inorganic fertilizers with the availability of 
macro nutrients (N, P and K) so that it is efficient in time and application. 

This study was carried out in the reservoir of the Faculty of Agriculture, 
Sriwijaya University, Indralaya North District, Ogan Ilir Regency, from 

May to August 2022. The method used in this study was a Randomized 

Block Design (RBD) with 4 treatment levels. Each treatment was repeated 
3 times, so that there were 24 treatment units, each treatment unit had 3 

plants so that there were a total of 36 plants. In the treatment of compound 
NPK fertilizer doses, namely P0 = Control, P1 = 2,5 g NPK 16-16-

16/polybag, P2 = 5 g NPK 16-16-16/polybag, P3 = 7,5 g NPK 16-16- 

16/polybag. The results of the observations were analyzed by means of 
variance and 5% BNT test. Parameters observed included plant height, 

number of leaves, crown diameter, greenness of leaves, flowering age, 
number of fruits, total and per fruit weight, fruit length, fruit diameter, 

number of branches, plant fresh weight and plant dry weight. Based on the 

results of the study, it was shown that the P0 (control) treatment with 
various recommended doses obtained better results for each variable 

observed compared to NPK recipients. 

        Keywords: Floating agriculture, Red chili, NPK. 

 

 

 

 

 



 

 

RINGKASAN 

MUHAMMAD CHOIRI. Respon Pertumbuhan dan Hasil Tanaman Cabai 

Merah (Capsicum annum L. var Gada F1) Pada Berbagai Dosis Pupuk 

NPK 16-16-16 Sistem Terapung (Dibimbing oleh SUSILAWATI) 

Sumatera selatan adalah provinsi dengan potensi yang sangat luas 

untuk pengembangan sistem pertanian terapung. Budidaya tanaman secara 
terapung menjadi teknik dalam kegiatan budidaya tanaman menggunakan 

rakit sebagai solusi saat banjir atau tergenang. Sektor hortikultura 
mempunyai peran yang strategis dalam mendukung pertumbuhan ekonomi 

nasional. Salah satunya yaitu tanaman hortikultura yang mempunyai nilai 

ekonomis tinggi dan komersial adalah tanaman cabai merah. Pada 
penelitian ini budidaya terapung menggunakan rakit yang disusun dari 10 

bambu berukuran 2 x 1 M. Cabai merah (Capsicum annum L.) adalah salah 
satu jenis tanaman hortikultura yang penting dibudidayakan secara 

komersial. Cabai ini memiliki kandungan gizi yang cukup lengkap, yaitu 

memiliki nilai ekonomis tinggi yang banyak digunakan baik untuk 
konsumsi rumah tangga maupun untuk keperluan industri makanan. Pupuk 

NPK majemuk merupakan salah satu pupuk anorganik dengan ketersediaan 
unsur hara makro (N, P dan K) sehingga efisien dalam waktu dan 

pengaplikasian. Penelitian ini telah dilaksanakan di embung Fakultas 

Pertanian Universitas Sriwijaya, Kecamatan Indralaya Utara, Kabupaten 
Ogan Ilir, pada bulan Mei hingga Agustus 2022. Metode yang digunakan 

dalam penelitian ini merupakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) 
dengan 4 taraf perlakuan. Setiap perlakuan diulang sebanyak 3 kali, 

sehingga terdapat 24 unit perlakuan, setiap unit perlakuan terdapat 3 

tanaman sehingga total keseluruhan terdapat 36 tanaman. Pada perlakuan 
dosis pupuk NPK majemuk yaitu P0= Kontrol, P1 = 2,5 g NPK 16-16-

16/polybag, P2 = 5 g NPK 16-16-16/polybag, P3 = 7,5 g NPK 16-16-
16/polybag. Hasil pengamatan dianalisis dengan sidik ragam dan uji BNT 

5%. Parameter yang diamati diantaranya tinggi tanaman, jumlah daun, 

diameter tajuk, tingkat kehijauan daun, umur berbunga, jumlah buah, berat 
buah pertotal dan perbuah, panjang buah, diameter buah, jumlah cabang, 

berat segar tanaman dan berat kering tanaman. Berdasarkan hasil penelitian 
menunjukkan perlakuan P0 (kontrol) dengan berbagai dosis anjuran 

memperoleh hasil yang lebih baik pada setiap peubah yang diamati 

dibandingkan dengan penerima NPK. 

       Kata kunci : Pertanian terapung, cabai merah, NPK. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1    Latar Belakang 

Bidang hortikutura memiliki peranan yang potensial untuk mendukung 

pertumbuhan ekonomi negara. Diantaranya yaitu tanaman horti yang memiliki 

nilai ekonomi tunggi serta komersial yang baik ialah cabai merah, tanaman ini 

memiliki kedudukan yang memiliki tren makin penting didalam pola konsumsi 

makanan yakni sayuran ataupun bumbu masakan sehari-hari jadi tanaman ini 

memiliki indikasi potensi pasar yang makin banyak dalam pemenuhan kemauan 

konsumsi industry maupun rumah tangga untuk dalam negri dan tidak menutup 

kemungkinan untuk ekspor (Andayani, 2016). 

Capsicum annum L. atau yang kita kenal dengan cabai merah adalah 

sebuah jenis tanaman horti yang krusial untuk di budidayakan dalam skala 

komersil. Cabai mempunyai gizi yang terkandung cukup lengkap, yaitu 

mempunyai nilai eknomi tinggi yang sering dipakai bagi konsumsi rumah tangga 

ataupun keperluan industri (Ermawati et al., 2021). Tanaman cabai cap panah 

merah dengan Varietas Cabai Besar Gada F1 hibrida bagi dataran menengah 

hingga rendah, vigornya baik, buah merah menyala, genjah jarak tanam 15 x 15, 

ukuran periode kedua sama seperti pertama, tanamannya tahan akan layu 

medium dan bakteri dan tahan patek, potensi jumlah buah per kilonya berkisar 

antara 70 hingga 80 buah, panen dapat dilakukan mulai 70 sampai 75 HST dan 

hasilnya berpotensi mencapai 1 kilogram per tanaman dan untuk per hektarnya 

15 sampai 20 ton (Nopiandi dan Anwar, 2017).  

Cabai merah bisa tumbuh secara baik jika keperluan dasar cabai 

dipenuhi, diantaranya yakni ialah pupuk, aplikasi pupuk adalah usaha dalam 

menambah keperluan nutrisi tanaman yang tak bisa diberikan oleh alam. Tanah 

yang kesuburannya terjaga bisa diraih melalui aplikasi BO tanah (Diana dan 

Hendarto, 2018). Didalam pembudidayaan cabai merah butuh sebuah dukungan 

teknologi secara intensif baik yang berkaitan oleh pemakaian varietas unggul, 

pengolahan tanah, pemupukan, maintenance ataupun pengaplikasian sejumlah 

teknologi yang tepat guna untuk kegiatan budidaya. Pupuk sinstetis adalah 
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sebuah hal yang sering dipakai untuk cabai merah yakni pupuk NPK Mutiara. 

Pemakaian pupuk ini benar-benar intens dipakai petani untuk budidaya cabai 

merah (Firdaus dan Juanda, 2022). Pembenanah teknologi kemudian yang bisa 

dilaksanakan dalam meningkatkan produksi cabai merah yakni melalui usaha 

peningkatan produksi melalui aplikasi pupuk sintetis yang efektif dan efisien. 

Pupuk sintetis secara umum memiliki kandungan nutrisi tertentu, semisal pupuk 

tungga NPK (unsur makro), (N, P2O5, K2O), ataupun beberapa hara makro 

maupun mikro (Sulistyowati, 2019). 

Pupuk NPK Mutiara ialah pupuk yang termasuk dalam golongan pupuk 

majemuk dan memiliki kandungan unsur hara sebanyak tiga macam unsur utama 

yang diperlukan oleh tanaman yakni nitrogen, fosfor dan kalium serta 

perbandingan unsurnya 16:16:16. Aplikasinya kedalam tanah untuk kadar yang 

optimum bisa memberi dukungan dalam meningkatkan hasil panen terhadap 

tanaman cabai tersebut (Purwanto, 2020). 

Pupuk NPK Mutiara memiliki manfaat yaitu membuat daun pada 

tanaman menjadi lebih hijau dan segar, memiliki kandungan butiran hijau yang 

bai untuk kegiatan fotosintesis tanaman, dan juga membuat lebih cepat tanaman 

untuk pertumbuhannya, pencapaian tinggi tanaman menjadi maksimal serta 

jumlah anakan bisa menjadi maksimal, merangsang pertumbuhan dari akar dan 

dalam perakarannya menjadi lebat hingga tanaman menjadi kuat dan sehat, 

membuat batang lebih tegak, meminimalisir resiko rebah, kuat dan membuat 

peningkatan dayanya terhadap ketahanan pada penyakit maupun hama dan 

kekeringan merangsang pembungaan lebih cepat dan juga merangsang 

pemasakan biji hingga membuat panen menjadi lebih cepat, melancarkan 

aktivitas pembentukan glukosa, menambah kandungan protein, membesarkan 

ukuran buah dan butir biji juga tranportasi didalam tanaman. Pupuk NPK 

Mutiara bagus dipakai untuk pupuk awal ataupun menjadi pupuk susulan ketika 

tanaman kefase generatif (Gultom et al., 2019). 

Budidaya tanaman secara terapung adalah sebuah jawaban yang bisa di 

kembangkan dilahan rawa lebak ketika saat banjir. Lahan rawa lebak biasanya 

menjadi lahan yang digenangi air dengan periodik yang mana air terdapat dalam 

rawa asalnya dari luapan banjir ataupun akibat curah hujan yang tinggi (Siaga 
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dan Lakitan, 2021). Kelebihan pada sistem ini ialah tak butuh dilaksanakan 

penyiraman dikarenakan airnya berdifusi dari bawah media tanamnya, jika air 

serta tanah dirawa itu cukup bai dapat dimungkinkan tak buruh aplikasi 

pemupukan, dan budidaya bisa memiliki sifat organic, pemanfaatan rawa secara 

alami diakrenakan tak butuh didrainase, menanam sayur bisa dilaksanakan tidak 

hanya satu kali dalam satu musim banjir, hingga bisa memberi peningkatan pada 

perolehan petani (Kementan, 2012). 

Didasari dari penjelasan diatas jadi butuh kita lakukan penelitian dalam 

mengetahu aplikasi pupuk NPK 16-16-16 terhadap pertumbuhan dan hasil 

tanaman cabai merah (Capsicum annum L.) secara terapung.  

 

1.2      Tujuan Penelitian 

  Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan hasil optimum pada berbagai 

dosis pupuk NPK 16-16-16 pada pertumbuhan dan produksi tanaman cabai merah 

(Capsicum annum L.) varietas Gada F1.   

 

1.3      Hipotesis 

Diduga pemberian pupuk NPK 16-16-16 dengan dosis 5 g/polybag pada 

tanaman cabai merah mampu meningkatkan pertumbuhan dan hasil tanaman cabai 

(Capsicum annum L.) varietas Gada F1 sistem terapung. 
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